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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Pengertian Rumah Sakit

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan, dan gawat darurat (Menteri Kesehatan RI, 2020).
Rumah Sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan yang di
dalamnya terdapat bangunan, peralatan, manusia (petugas,
pasien dan pengunjung) dan kegiatan pelayanan kesehatan,
selain dapat menghasilkan dampak positif berupa produk
pelayanan kesehatan yang baik terhadap pasien dan
memberikan keuntungan retribusi bagi pemerintah dan
lembaga pelayanan itu sendiri, rumah sakit juga dapat
menimbulkan dampak negatif berupa pengaruh buruk kepada
manusia, seperti sampah dan limbah rumah sakit yang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan, sumber penularan
penyakit dan menghambat proses penyembuhan serta
pemulihan penderita.

Di rumah sakit pula dapat terjadi penularan baik secara
langsung (cross infection), melalui kontaminasi benda-benda
ataupun melalui serangga (vector borne infection) sehingga
dapat mengancam kesehatan masyarakat umum. Oleh karena
itu, untuk mengantisipasi dampak negatif yang tidak
diinginkan dari institusi pelayanan kesehatan ini, maka
dirumuskan konsep sanitasi lingkungan yang bertujuan untuk
mengendalikan faktor-faktor yang dapat membahayakan bagi
kesehatan manusia tersebut. Menurut WHO, sanitasi
lingkungan (environmental sanitation) adalah upaya
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pengendalian semua faktor lingkungan fisik manusia yang
mungkin menimbulkan atau dapat menimbulkan hal-hal yang
merugikan, bagi perkembangan fisik, kesehatan, dan daya
tahan hidup manusia. Namun, dalam praktiknya masih
banyak rumah sakit yang tidak menyelenggarakan sanitasi
sebagai syarat penyehatan lingkungan, di sebabkan oleh
berbagai alasan, hal yang tidak asing adalah karena hal
pendanaan yang tidak cukup, sementara rumah sakit hanya
memfokuskan terhadap pelayanan kesehatan, jumlah dokter
spesialis, atau sarana lain penunjang kesehatan yang lebih di
tingkatkan, sedangkan rumah sakit tidak hanya cukup dengan
hal tersebut saja, karena ada sisi lain yang harus mereka
perhatikan yaitu “sanitasi”. Dalam lingkup rumah sakit,
sanitasi berarti upaya pengawasan berbagai faktor
lingkungan fisik, kimiawi dan biologik di rumah sakit yang
menimbulkan atau mungkin dapat mengakibatkan pengaruh
buruk terhadap kesehatan petugas, penderita, pengunjung
maupun bagi masyarakat di sekitar rumah sakit.
Adapun tujuan Rumah Sakit adalah:
1. Tujuan Umum
Memberikan pelayanan kesehatan paripurna yang
berkualitas dan memuaskan kepada pasien atau pelanggan
berdasarkan keilmuan dengan landasan moral dan etika
2. Tujuan Khusus
a. Meningkatkan Pembinaan dokter dan dokter spesialis
yang professional, visioner, inovatif, dan berakhlak
mulia.
b. Meningkatkan pengembangan SDM yang
berkesinambungan.
c¢. Mengembangkan pelayanan rumah sakit seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Meningkatkan kualitas dan mempertahankan standar
pelayanan Rumah Sakit.

Melakukan kerja sama dengan lembaga instititusi
pendidikan, terutama di bidang kesehatan.
Melaksanakan penelitian ilmu kedokteran secara terus
- menerus dan terbaik.

Mengembangkan kelembagaan dan peningkatan
fasilitas sarana dan prasarana rumah sakit.
Membangun system akuntabilitas keuangan yang
inovatif dan akuntable.

Menumbuhkembangkan sinergi pengawasan internal
yang solid melalui penciptaan system supervisi kinerja
berbasis reward and punishment.

B. Klasifikasi Rumah Sakit

Dalam rangka penyelenggaraan pelayanan kesehatan
secara berjenjang dan fungsi rujukan, rumah sakit umum dan
rumah sakit khusus diklasifikasikan berdasarkan fasilitas dan
kemampuan pelayanan Rumah Sakit.

Klasifikasi rumah sakit umum terdiri dari:

1.

2
3.
4

Rumah Sakit umum kelas A
Rumah Sakit umum kelas B
Rumah Sakit umum kelas C
Rumah Sakit umum kelas D

Klasifikasi rumah sakit khusus terdiri dari:

1.
2.
3.

Rumah Sakit umum kelas A

Rumah Sakit umum kelas B

Rumah Sakit umum kelas C (Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia RI, 2009)
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C. Ruang Lingkup Rumah Sakit

Dalam lingkup rumah sakit, sanitasi berarti upaya
pengawasan berbagai faktor lingkungan fisik, kimiawi dan
biologik dirumah sakit yang menimbulkan atau mungkin
dapat mengakibatkan pengaruh buruk terhadap kesehatan
petugas, penderita, pengunjung maupun bagi masyarakat di
sekitar rumah sakit. Dari pengertian di atas maka sanitasi
rumah sakit merupakan upaya dan bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan di rumah sakit
dalam memberikan layanan dan asuhan pasien yang sebaik-
baiknya. Karena tujuan dari sanitasi rumah sakit tersebut
adalah menciptakan kondisi lingkungan rumah sakit agar
tetap bersih, nyaman dan dapat mencegah terjadinya infeksi
silang serta tidak mencemari lingkungan.

Menimbang rumah sakit sebagai sarana pelayanan
kesehatan tempat berkumpulnya orang sakit atau orang sehat
dan dapat menjadi penularan penyakit serta memungkinkan
terjadinya pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan,
maka dalam merespon pentingnya dilakukan penertiban
kondisi kesehatan dan sanitasi lingkungan, di lingkungan
rumah sakit. Yang bertujuan mengatasi kemungkinan dampak
negatif yang ditimbulkan dari institusi pelayanan kesehatan.
Pemerintah melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 menetapkan persyaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi dan dilaksanakan setiap
rumah sakit dalam hal kesehatan lingkungan rumah sakit.
Upaya kesehatan lingkungan rumah sakit bertujuan untuk
mewujudkan lingkungan rumah sakit baik indoor ataupun
outdoor yang aman, nyaman, dan sehat bagi para pasien,
pekerja, pengunjung dan masyarakat di sekitar rumah sakit,
kejadian pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan
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yang ditimbulkan oleh rumah sakit dapat ditekan sekecil
mungkin atau bila mungkin dihilangkan.

Ruang lingkup kesehatan lingkungan rumah sakit yang
meliputi beberapa aspek tersebut di atas diwujudkan dalam
upaya-upaya Penyehatan Lingkungan Rumah  Sakit
sebagaimana persyaratan yang  telah ditetapkan oleh
Permenkes No. 7 Tahun 2019, meliputi:

1. Penyelenggaraan Penyehatan Air
Penyelenggaraan Penyehatan Udara
Penyelenggaraan Penyehatan Tanah
Penyelenggaraan Penyehatan Pangan Siap Saji
Penyelenggaraan Penyehatan Sarana dan Bangunan
Penyelenggaraan Pengamanan Limbah dan Radiasi
Penyelenggaraan Pengendalian Vektor dan Binatang
Pembawa Penyakit
Penyelenggaraan Pengawasan Linen (Laundry)

9. Penyelenggaraan Pengawasan Proses Dekontaminasi

Melalui Disinfeksi dan Sterilisasi
10. Penyelenggaraan Pengawasan Kegiatan Konstruksi/

Renovasi Bangunan Rumah Sakit.

No gk Wi

©
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BAB 11

HIGIENE DAN SANITASI RUMAH SAKIT

A. Higiene

Higiene adalah upaya kesehatan dengan cara memelihara
dan melindungi kebersihan individu. Misalnya, mencuci
tangan, mencuci piring, membuang bagian makanan yang
rusak. Sanitasi adalah upaya kesehatan dengan cara
memelihara dan melindungi kebersihan lingkungan. Misalnya,
menyediakan air bersih, menyediakan tempat sampah dan
lain-lain.

B. Higiene dan Sanitasi di Rumah Sakit

Rumah sakit adalah salah satu sarana kesehatan yang
memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat yaitu
menampung dan merawat orang sakit serta berperan dalam
mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
Rumah sakit meningkatkan kesehatan melalui beberapa
pendekatan yaitu antara lain dengan meningkatkan kesehatan
(Promotif), pencegahan penyakit (Preventif), penyembuhan
penyakit (Kuratif) dan pemulihan kesehatan (Rehabilitatif)
yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan
berkeseimbangan (Adhini, 2015).

Sanitasi rumah sakit merupakan upaya pengawasan
berbagai faktor lingkungan fisik, kimiawi dan biologik di
rumah sakit yang menimbulkan atau mungkin dapat
mengakibatkan pengaruh buruk terhadap kesehatan petugas,
pasien dan pengunjung serta masyarakat sekitar rumah sakit
(Syadir, Daud, & Ibrahim, 2015).
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